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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. Kedudukan dalam hal ini 

diharapkan sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin 

tinggi. Sedang-sedang saja atau rendah. Kedudukan adalah suatu wadah 

yang isinya adalah hak dan kewajiban tertentu. Sedangkan hak dan 

kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai peran. Oleh karena itu, maka 

seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu dapat dikatakan sebagai 

pemegang peran (role accupant). Suatu hak sebenarnya merupakan 

wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat, sedangkan kewajiban adalah 

beban atau tugas.12  

Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berupa 

tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati 

atau memangku suatu posisi dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban 

sesuaian dengan kedudukannya. Jika seseorang menjalankan peran tersebut 

dengan baik, dengan sendirinya akan berharap bahwa apa yang dijalankan 

sesuai dengan keinginan diri lingkugannya. Peran secara umum adalah 

kehadiran di dalam menentukan suatu proses keberlangsungan.13 Peranan 

                                                           
 12 R. Sutyo Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Tanggerang: Karisma Publishing 

Group, 2009) hal. 348  

 13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hal 242  
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merupakan dinamisasi dari statis ataupun penggunaan dari pihak dan 

kewajiban atau disebut subyektif. Peran dimaknai sebagai tugas atau 

pemberian tugas kepada seseorang atau sekumpulan orang. Peranan 

memiliki aspek-aspek sebagai berikut 

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

masyarakat.  

b. Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi.  

c. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.14  

2. Peranan Orang Tua 

Semua orang tua pasti menginkan anaknya tumbuh dan berkembang 

menjadi anak yang baik dan saleh. Guna mewujudkan keinginan tersebut, 

maka proses pendidikan yang dijalankan anak harus juga benar. Namun 

dalam hal ini yang mendidik anak bukan hanya seorang ibu, ayah pun 

mempunyai tanggung jawab yang sama dalam mendidik dan membimbing 

anak untuk mengenal siapa Tuhan-Nya, Nabi-Nya dan apa-apa yang 

diajarkan dalam al Quran dan al Hadits. Tumbuh dan berkembangnya 

seorang anak dalam lingkungan rumah membentuk kepribadian seorang 

anak, dari sejak anak dilahirkan hingga ia dewasa dan mandiri. Oleh karena 

itu, peran orang tualah yang sangat dominan di rumah, dalam mendidik dan 

                                                           
 14 Ibid. hal. 242  
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menjaga anak. Dalam perspektif agama Ma’ruf Zurayk15 menyatakan 

sebagai berikut “Anak lahir dalam keadaan fitrah, keluarga dan lingkungan 

anaklah yang mempengaruhi dan membentuk kepribadian, perilaku, dan 

kecendrungannya sesuai dengan bakat yang ada dalam dirinya. Tetapi, 

pengaruh yang kuat adalah kejadian dan pengalamanyang ada pada masa 

kecil sang anak yang tumbuh dari suasana keluarga yang ia tempati”. 

Sebagaimana keterangan Al Quran berikut ini, artinya: ”Dan Allah 

mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl:78)16. 

Demikian juga sabda Rasulullah, artinya: “Dari Abu Hurairah r.a 

berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam setiap anak lahir itu dalam 

keadaan fitrah, orang tuanya lah yang menjadikannya yahudi, nasrani atau 

majusi” (H.R. Bukhari).17 Dari ayat dan hadis di atas sangatlah jelas bahwa 

peran orang tua sangatlah penting dalam membentuk kepribadian anak. Dari 

hadis Nabi tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa orang tua 

memegang peranan yang sangat penting dan amat berpengaruh atas 

pendidikan anak-anaknya. Orang tua selaku pendidik utama hendaknya 

selalu memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya, sehingga anak 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berkarakter. Hal ini 

                                                           
15 Nurul Fajriah dkk, Dinamika Peran Perempuan Aceh, (Banda Aceh: PSW IAIN Ar-

raniry, 2007) 
16 Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemahan, (Bandung: CV Darus. Sunnah, 2015).  
17 Bukhari, Shahih Bukhari Cet Ke II (Mesir: Mustafa Al-halaby, 2002) Juz I, hal. 125 
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tentu memerlukan usaha yang menyeluruh yang dilakukan oleh semua pihak 

yakni keluarga dan sekolah.18  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad Subandi dan Salma 

Fadhlullah, orang tua juga mempunyai peran yang sangat penting dan 

kewajiban yang lebih besar terhadap pendidikan anak, bahkan nasib seorang 

anak itu sampai batas tertentu berada pada tangan kedua orang tuanya, hal 

ini terkait tingkat pendidikan, sejauh mana mereka memberikan perhatian 

dan mendidik dan mengajarkan anak anaknya.19 

Masa anak usia dini merupakan masa yang menuntut perhatian 

ekstra karena masa ini merupakan masa yang cepat dan mudah dilihat serta 

diukur. Masa ini sering disebut dengan istilah The golden age, yakni masa 

keemasan dimana masa segala kelebihan dan keistimewaan yang dimiliki 

masa ini tidak akan terulang untuk kedua kalinya. Itulah masa ini sering 

disebut sebagai masa penentu bagi kehidupan selanjutya. Masa golden age 

ini sebaiknya dimanfaatkan sebagai masa pembinaan, pengarahan, 

pembimbingan, dan pembentukan karakter anak usia dini. Dengan 

melakukan pendidikan karakter sejak dini diharapkan kedepannya anak 

akan menjadi manusia yang berkpribadian baik sehingga bermanfaat bagi 

dirinya sendiri, masyarakat maupun bangsa dan negara.20 

Orang tua merupakan orang pertama yang mengasuh, membesarkan, 

membimbing dan mendidik serta memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Orang tua juga bertanggung jawab 

                                                           
18 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter.., hal. 62 
19 Ahmad Subandi dan Salma Fadhlullah, Agar Tidak Salah Mendidik Anak, (Jakarta: 

Alhuda, 2006), hal. 108 
20 M. Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter ….hal. 49 
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kepada anaknya secara kodrat baik dilihat dari psikologis, paedagosis dan 

sosiologis. Lingkungan pertama yang dilalui anak adalah keluarga 

merupakan basis utama dalam memberikan pendidikan. Orang tua memiliki 

peranan penting dalam upaya pengembangan pribadi anak. Perawatan orang 

tua yang penuh kasih sayang terhadap nilai-nilai kehidupan, baik agama 

maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor kondusif untuk 

mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.21 

3. Peran Orang Tua Terhadap Anak  

Keluarga adalah lembaga sosial resmi yang terbentuk setelah adanya 

perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-undang perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974, menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.. Anggota keluarga terdiri dari suami, istri atau orang tua 

(ayah dan ibu) serta anak. Ikatan dalam keluarga tersebut didasarkan kepada 

cinta kasih sayang antara suami istri yang melahirkan anak-anak. Oleh 

karena itu hubungan pendidikan dalam keluarga adalah didasarkan atas 

adanya hubungan kodrati antara orang tua dan anak. Pendidikan dalam 

keluarga dilaksanakan atas dasar cinta kasih sayang yang kodrati, rasa kasih 

sayang yang murni, yaitu rasa cinta kasih sayang orang tua terhadap 

anaknya. Rasa kasih sayang inilah yang menjadi sumber kekuatan menjadi 

                                                           
21 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orangtua dan Anak dalam Keluarga Sebuah 

Perspektif Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 12 
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pendorong orang tua untuk tidak jemu-jemunya membimbing dan 

memberikan pertolongan yang dibutuhkan anak-anaknya.22 

Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting 

didalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari 

perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak 

berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi 

keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu-kesatuan sosial ini 

mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja dalam satuan 

masyarakat manusia.  

Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan anak, 

kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu 

manakala mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Islam 

menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika kedua orang 

tua melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya dan kelak pada 

hari kiamat mereka dimintai pertanggung jawabannya. Rasulullah SAW 

bersabda, .Semua kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 

diminta pertanggungjawabannya atas orang yang dipimpinnya. Seorang 

penguasa adalah pemimpin dan penanggung jawab rakyatnya. Seorang laki-

laki adalah pemimpin dan penanggung jawab keluarganya. Dan seorang 

wanita adalah pemimpin dan penanggung jawab rumah dan anak-anak 

suaminya.23  

                                                           
22 HM. Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), Cet. 

1, hal. 21-22 
23 Ibrahim Amini, Agar tidak Salah Mendidik Anak, (Jakarta: Al Huda, 2006), Cet. 1, hal. 

107-108 



17 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan keluarga adalah kesatuan unsur terkecil yang terdiri dari bapak, ibu 

dan beberapa anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan 

penting dalam membina dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah satu 

unsur tersebut hilang maka keluarga tersebut akan guncang atau kurang 

seimbang. 

Peran orang tua dalam keluarga antara lain 

a. Peran sebagai pendidik, orang tua perlu menanamkan kepada anak-anak 

arti penting pendidikan dan ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan 

dari sekolah. Selain itu nilai-nilai agama dan moral terutama nilai 

kejujuran perlu ditanamkan kepada anaknya sejak dini sebagai bekal dan 

benteng untuk menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi.  

b. Peran sebagai pendorong, sebagai anak yang sedang menghadapi masa 

peralihan, anak membutuhkan dorongan orang tua untuk menumbuhkan 

keberanian dan rasa percaya diri dalam menghadapi masalah. 

c. Peran sebagai panutan, orang tua perlu memberikan contoh dan teladan 

bagi anak, baik dalam berkata jujur maupun dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat.  

d. Peran sebagai teman, menghadapi anak yang sedang menghadapi masa 

peralihan. Orang tua perlu lebih sabar dan mengerti tentang perubahan 

anak. Orang tua dapat menjadi informasi, teman bicara atau teman 

bertukar pikiran tentang kesulitan atau masalah anak, sehingga anak 

merasa nyaman dan terlindungi. 



18 

 

e. Peran sebagai pengawas, kewajiban orang tua adalah melihat dan 

mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak keluar jauh dari jati 

dirinya, terutama dari pengaruh lingkungan baik dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

f. Peran sebagai konselor, orang tua dapat memberikan gambaran dan 

pertimbangan nilai positif dan negatif sehingga anak mampu mengambil 

keputusan yang terbaik.24 

Berdasarkan uraian diatas maka maksud peran orang tua adalah pola 

tingkah laku dari ayah dan ibu berupa tanggung jawab untuk mendidik, 

mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 

tertentu yang menghantarkan anak untuk siap hidup dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Dengan demikian jelaslah bahwa orang tua memiliki kedudukan dan 

tanggung jawab yang sangat besar terhadap anaknya, karena mereka 

mempunyai tanggung jawab memberikan nafkah, mendidik, mengasuh, 

serta memelihara anaknya untuk mempersiapkan dan mewujudkan 

kebahagiaan hidup anak di masa depan. Dengan kata lain bahwa orang tua 

umumnya bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-

anak mereka. 

Jadi jelaslah orang tua mempunyai peranan penting dalam tugas dan 

tanggung jawabnya yang besar terhadap semua anggota keluarga yaitu lebih 

bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan 

                                                           
24 Harjati, Peran Orang Tua Dalam Kepribadian Anak, (Jakarta: Permata Pustaka, 2013), 

h.45-48 
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ketentuan rumah tangga, dan sejenisnya. Orang tua sudah selayaknya 

sebagai panutan atau model yang selalu ditiru dan dicontoh anaknya.  

Peranan orang tua dalam keluarga mempunyai peranan besar dalam 

pembangunan masyarakat. Dalam rangka pelaksanaan pendidikan nasional, 

peranan orang tua semakin jelas dan penting terutama dalam penanaman 

sikap dan nilai atau norma norma hidup bertetangga dan bermasyarakat, 

pengembangan bakat dan minat srta pembinaan bakat dan kepribadian. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Singgih D. Gunarsa bahwa “Hubungan antar 

pribadi dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh orang tua (ayah dan ibu) 

dalam pandangan dan arah pendidikan yang akan mewujudkan suasana 

keluarga. Masing-masing pribadi diharapkan tahu peranannya didalam 

keluarganya dan memerankan dengan baik agar keluarga menjadi wadah 

yang memungkinan perkembangan secara wajar”.25  

Peran tugas dan fungsi orang tua secara alamiah dan kodratnya harus 

melindungi dan menghidupi serta mendidik anaknya agar dapat hidup 

dengan layak dan mandiri setelah menjadi dewasa. Oleh karena itu tidak 

cukup hanya memberi makan minum dan pakaian saja kepada anak-anakya 

saja tetapi harus berusaha agar anaknya menjadi baik, pandai dan berguna 

bagi kehidupannya dimasyarakat kelak. Orang tua dituntut mengembangkan 

potensi yang dimiliki anaknya agar secara jasmani dan rohani dapat 

berkembang dengan selaras dan seimbang secara maksimal.  

Tugas dan tanggung jawab tersebut tidaklah mudah terutama dalam 

mendidik anak. Minimnya pendidikan kepribadian, mental dan perhatian 

                                                           
25 Singgih D. Gunarsa. Psikolog Praktis Anak, Remaja dan Keluarga (Jakarta: PT. BPK 

Gunung Mulia. 1995). hal. 83 
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orang tua akibatnya dapat terbawa arus hal-hal negative seperti penyalah 

gunaan obat-obat terlarang yang saat ini sedang berkembang dikota besar 

bahkan sampai kekampung-kampung yang akinbatnya akan merusak 

mental dan masa depan anak, khususnya para pelajar yang diharapkan untuk 

menjadi generasi penerus bangsa yang sangat potensial dan produktif. 

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua 

orang tua terhadap anak. Fuad Ihsan mengungkapkan sebagai berikut  

a. Memelihara dan membesarkanya. Tanggung jawab ini merupakan 

dorongan alami yang dilaksanakan, karena akan memerlukan makan. 

Minum dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.  

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 

rohaniah dari berbagai penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat 

membahayakan dirinya.26  

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Orang Tua dalam Membimbing 

Belajar Anak 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi orang tua dalam 

melakukan bimbingan belajar pada anak di rumah27, diantaranya adalah  

a. Latar Belakang Pendidikan Orang tua  

Pada umumnya, orang tua yang berpendidikan tinggi berbeda 

dengan orang tua yang berpendidikan rendah atau dengan orang tua 

yangtidak berpendidikan sama sekali, dalam melaksanakan 

kewajibannya terhadap anaknya, sebab orang tua yang tinggi 

                                                           
26 Fuad Ihsan. Dasar-dasar Kependidikan. (Jakarta. PT. Rineka Cipta, 1997), hal. 52 
27 Valenza, Alsi Rizka. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Anak di Perum 

Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung. 

(Lampung: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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pendidikannya tentu luas pengetahuan, pengalaman, dan pandangannya. 

Sehingga dalam menyikapi segala persoalan, dapat lebih bijaksana.  

Orang tua yang demikian beranggapan bahwa pendidikan itu 

sangat penting arti dan pengaruhnya bagi anakanaknya, dan sebaliknya, 

bagi orang tua yang berpendidikan rendah, kebanyakan mereka 

beranggapan bahwa pendidikan kurang penting artinya bagi anak-

anaknya, sehingga mengakibatkan kurang perhatian mereka terhadap 

pendidikan anak-anak mereka. Meskipun, tidak menutup kemungkinan 

bagiorang tua yang berpendidikan rendah sangat memperhatikan 

pendidikan anak-anak. Hal ini tergantung pada sampai dimana 

kesadaran masing-masing orang tua terhadap pentingnya arti 

pendidikan bagi kelangsungan hidup seseorang.  

b. Tingkat Ekonomi Orang tua  

Keadaan ekonomi orang tua sangat mempengaruhi keberadaan 

bimbingan terhadap anak-anaknya. Sekalipun hal tersebut tidak dapat 

diberlakukan kepada semua orang tua. Tetapi, pada umumnya orang 

tuayang mempunyai ekonomi mapan akan lebih banyak memperhatikan 

dan membimbing anaknya dalam belajar. Hal tersebut memungkinkan 

orang tua yang bersangkutan memenuhi fasilitas belajar yang 

dibutuhkan oleh anak-anaknya dalam belajar. Di samping itu, ekonomi 

yang mapan memungkinkan orang tua untuk berkonsentrasi dalam 

memberikan bimbingan terhadap anak-anaknya dalam belajar, karena 

tidak perlu merasa terganggu oleh adanya desakan untuk mencari 

nafkah/bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  
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Meskipun demikian, tidak sedikit orang tua yang walaupun 

termasuk pada kategori ekonomi pas-pasan, namun pada kenyataannya 

lebih banyak punya kesempatan dalam membimbing belajar anak-anak 

di rumah. Orang tua yang demikian, tidak perlu menunggu kondisi atau 

keadaan ekonomi harus mapan, namun mereka yang terpenting adalah 

bagaimana memenuhi kebutuhan anak akan bimbingan dalam 

belajarnya di rumah, walaupun dari segi pemenuhan fasilitas belajar 

anak, mereka menemui kesulitan yang cukup berat, sebab 

kadangkadang anak memerlukan sarana belajar yang cukup mahal dan 

tidak terjangkau oleh mereka. 

c. Jenis Pekerjaan Orang tua  

Waktu dan kesempatan orang tua untuk mendidik anakanaknya, 

biasanya mempunyai keterkaitan dengan pekerjaan orang tua. Orang tua 

mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda, sehingga ada orang tua yang 

dapat membagi waktu dengan baik dan ada pula yang selalu merasa 

dikejar-kejar waktu.  

d. Waktu yang Tersedia  

Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka, 

semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi dan 

memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama sekali dalam 

bimbingan belajar di rumah. Orang tua yang bersedia meluangkan 

waktunya untuk selalu mendampingi anak-anaknya. Pada waktu yang 

demikian kepada mereka diberikan bimbingan, pengarahan, dan nasehat 

yang bertujuan supaya mereka meningkatkan kegairahan dan cara 
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belajarnya di sekolah, karena baik buruknya prestasi yang dicapai oleh 

anak di sekolah akan memberikan pengaruh kepadanya dalam 

perkembangan pendidikan dan kehidupannya buat selanjutnya.  

e. Jumlah Anggota Keluarga  

Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam 

memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah. Jumlah 

anggota keluarga yang terlalu banyak dalam sebuah rumah akan 

membuat suasana rumah menjadi gaduh, sehingga sulit bagi anak untuk 

belajar dan berkonsentrasi padapelajaran yang sedang dipelajarinya. 

 

B. Orang Tua  

1. Pengertian Orang Tua  

Orang tua terdiri dari ayah, ibu serta saudara adik dan kakak. Orang 

tua atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan orang 

yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Meskipun orang tua 

pada dasarnya dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua kandung, orang tua asuh, 

dan orang tua tiri. Tetapi yang kesemuanya itu dalam bab ini diartikan 

sebagai keluarga. Sedangkan pengertian keluarga adalah suatu ikatan laki‐

laki dengan perempuan berdasarkan hukum dan undang‐undang 

perkawinan yang sah.28 Orang tua adalah orang yang mempunyai amanat 

dari Allah untuk mendidik anak dengan penuh tanggungjawab dan dengan 

kasih sayang. Orang tua (keluarga) yang bertanggung jawab yang paling 

utama atas perkembangan dan kemajuan anak.  

                                                           
28 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hal. 318 
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Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, 

dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 

tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari 

pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar 

yang sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak-anak.29 Menurut Arifin keluarga diartikan sebagai suatu 

kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang dihubungkan dengan 

pertalian darah,perkawinan atau adopsi (hukum) yang memiliki tempat 

tinggal bersama.Selanjutnya, Abu Ahmadi mengenai fungsi keluarga adalah 

sebagai suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan di dalam atau 

diluar keluarga.30  

Menurut Badan Penasehat Perkawinan Perselisihan dan Perceraian 

DKI Jakarta, keluarga adalah masyarakat yang terkecil sekurang-kurangnya 

terdiri dari pasangan suami atau istri sebagai intinya berikut anak-anak yang 

lahir dari mereka. Unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari dua 

orang lebih tinggal bersama karena ikatan perkawinan atau darah, terdiri 

dari ayah, ibu, dan anak.31  

                                                           
29 H Hendi dan Rahmadani Wahyu Suhendi, Pengantar Studi Sosiolog Keluarga, 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hal. 41 
30 Ibid…, hal. 44 
31 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), Cet. II, hal. 104 
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Keluarga dalam arti luas meliputi semua pihak yang mempunyai 

hubungan darah dan atau keturunan, sedangkan dalam arti sempit keluarga 

meliputi orang tua dengan anak-anaknya.32 Keluarga adalah unit pertama 

dan institusi pertama di dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan 

yang terdapat di dalamnya sebagian besar sifatnya hubungan langsung. 

Disitulah perkembangan individu dan disitulah terbentuknya tahap-tahap 

awal perkembangan dan mulai interaksi dengannya, ia memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, minat dan sikap dalam hidup.33  

Orang tua sangat berperan dalam keluarga sebab dalam kehidupan 

anak waktunya sebagian besar dihabiskan dalam lingkungan keluarga 

apalagi anak masih di bawah pengasuhan atau anak usia sekolah dasar, 

terutama peran seorang ibu. Anak mulai bisa mengenyam dunia pendidikan 

dimulai dari kedua orang tua atau mulai pada masa kandungan, ayunan, 

berdiri, berjalan dan seterusnya. Orang tualah yang bertugas mendidik. 

Dalam hal ini (secara umum) baik potensi psikomotor, kognitif maupun 

potensi afektif, disamping itu orang tua juga harus memelihara jasmaniah 

mulai dari memberi makan dan penghidupan yang layak. Dan itu semua 

merupakan beban dan tanggung jawab sepenuhnya yang harus dipikul oleh 

orang tua sesuai yang telah diamanatkan oleh Allah Swt.  

Keluarga atau orang tua menjadi faktor penting untuk mendidik 

anak‐anaknya baik dalam sudut tinjauan agama, sosial kemasyarakatan 

maupun tinjauan individu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peranan 

                                                           
32 Jalaluddin Rakhmat, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1994), Cet. 2, hal. 20 
33 Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 1987), hal. 

10-11 
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adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pemimpin yang 

terutama dalam terjadinya hal atau peristiwa.34 Orang tua adalah ayah dan 

ibu kandung, suami istri (seorang laki-laki dan seorang perempuan) yang 

terikat dalam tali pernikahan, kemudian melahirkan beberapa orang anak, 

maka suami istri tersebut adalah orangtua bagi anak-anak mereka.35 Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) anak adalah “keturunan yang 

kedua, manusia yang masih kecil dan orang yang berasal atau dilahirkan 

pada suatu negri”.36 

2. Tugas dan Tanggung jawab Orang Tua 

Tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah memelihara, 

membesarkan, melindungi, menjamin kesehatannya, mendidik dengan 

berbagai ilmu pengetahuan dan akhlak mulia yang berguna bagi 

kehidupannya serta membahagiakan anak hidup di dunia dan di akhirat.37 

Menurut Imam Al-Ghazali metode pembinaan akhlak dimulai sejak 

masa kanak-kanak dan pembinaan tersebut merupakan tugas dan tanggung 

jawab ayah terhadap anaknya. Adapun tugas-tugas dan tanggung jawab 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut  

a. Ayah harus mendidik dan membina anak dan mengajarkan kepada 

anaknya untuk memiliki akhlak terpuji. 

b. Ayah tidak dibenarkan memarahi atau memukul anak lantaran 

melakukan kesalahan kecil. Akan tetapi ayah berkewajiban untuk 

                                                           
34 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press), hal. 6 
35 Tim Prima Pena, Kamus Besar ….hal. 563. 
36 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-3, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002), hal. 41. 
37 Fuad Ikhsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 64. 
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membimbing dan menasehati anak agar tidak melakukan kesalahan 

tersebut dan memberikan contoh kepada anak mengenai perbuatan yang 

baik yang harus dilakukan anak. 

c. Melarang anak bersikap sombong, angkuh terhadap teman- temanya. 

d. Anak harus dilarang melakukan perbuatan-perbuatan tercela.38 

Hal penting lainnya yang juga harus diperhatikan oleh seorang ibu, 

adalah upaya pengembangan kepribadian sang anak dan terus memotivasi 

mereka untuk mandiri, serta tidak mendidik mereka dengan ketergantungan 

yang berlebihan. Demikian dikarenakan banyak para ibu yang takut dan 

berlebihan terhadap anaknya, melakukan segala sesuatu pekerjaan anak dan 

tidak membiarkan mereka untuk kreatif mengerjakannya. Dan suatu sifat 

manja yang diberikan kepada seorang anak akan membuat dia tidak mandiri 

dan selalu bergantungan kepada orang lain..39 

Orang tua memiliki tanggung jawab pendidikan yang sekurang-

kurangnya harus dilaksanakan40. Tanggung jawab tersebut yaitu  

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling 

sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan 

dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.  

b. Melindungi dan menjamin kesamaan baik jasmaniah maupun rohaniah 

dari berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan kehidupan dari 

                                                           
38Muhammad Baqir Hujjati, Menciptakan Generasi Unggul Pendidikan Anak Dalam 

Kandungan, (Bogor: Cahaya, 2003), hal. 209 
39 Aidil Fathi, Membentuk Pribadi Muslimah Yang Taat, (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim 

Anggota IKAPI 2004 ), hal.138 
40 Ni’mah, Peranan Orang Tua Dalam Membimbing Anak Untuk Melaksanakan Sholat 

Lima Waktu Di Lingkungan Pasar Kahayan Palangka Raya (Studi Terhadap Lima Kepala Keluarga 

yang Berprofesi sebagai Pedagang) (Palangka Raya: Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Palangka Raya, 2016). 
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tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang 

dianutnya.  

c. Memberi pelajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 

mungkin yang dapat di capainya. 

d. Membahagiakan anak, baik di dunia maupun di akhirat sesuai dengan 

pandangan dan tujuan hidup muslim.  

Pentingnya pendidik yang menurut beliau mencakup “mu‟allim” 

(guru), ayah dan ibu, tokoh masyarakat (musyarraf ijtima‟i) untuk membina 

anak dengan hal-hal yang sesuai dengan ajaran agama, terutama dalam hal 

kepribadian anak baik fisik, psikis atau intelektual yang nantinya dapat 

dikembangkan. Kondisi tersebut merupakan tanggung jawab terbesar bagi 

para pendidik41, yaitu  

1) Tanggung Jawab Pendidikan Jasmani atau fisik 

Pendidikan jasmani adalah pendidikan dalam rangka membentuk 

seorang anak agar tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat, 

bergairah, dan bersemangat. Jasmani dalam pendidikan yang dimaksud 

bukan hanya otot-ototnya, panca indranya dan kelenjar-kelenjarnya, 

tetapi juga potensi yang sangat energik yang muncul dari jasmani dan 

terungkap melalui perasaan (Agama Islam sangat memperhatikan 

kesehatan jasmani manusia pada umumnya dan kesehatan anak pada 

khususnya, lantaran kesehatan jasmani sangat berpengaruh pada 

kesehatan rohaninya. 

                                                           
41 Ali Imron. Pendidikan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan. (Jurnal 

Edukasia Islamika, I(1). 2016). H. 108-110. 
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2) Tanggung Jawab Pendidikan Intelektual/Aqliyah 

Pendidikan aqliyah (rasio) adalah membentuk pola pikir anak 

dengan segala sesuatu yang bermanfaat, baik dari ilmuilmu agama 

maupun ilmu hasil budaya manusia serta peradaban sehingga anak itu 

muncul sebagai orang yang mampu berpikir dan berbudaya. Di samping 

pendidikan fisik, untuk membentuk pola pikir anak dibutuhkan 

pendidikan intelektual, pendidikan intelektual tidak kalah pentingnya 

dengan pendidikan fisik yang merupakan persiapan dan pembentukan, 

sedangkan pendidikan intelektual ini merupakan penyadaran, 

pembudayaan dan pengajaran.  

3) Tanggung Jawab Pendidikan Rohani/Kejiwaan  

Tanggung jawab pendidikan rohani/kejiwaan di sini adalah 

mendidik anak sejak berakal untuk mempunyai sikap berani, bertindak 

benar, merasa optimis akan kemampuannya, menyenangi kebaikan bagi 

orang lain, mampu menahan diri tatkala marah dan menghiasi diri 

dengan keutamaan-keutamaan akhlak serta sikap-sikap positif yang lain.  

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tanggung 

jawab orang tua terhadap anak khususnya dalam hal pendidikan 

berlangsung dari masa kanak-kanak. Dan dalam pelaksanaannya tanggung 

jawab tersebut harus dilaksanakan oleh orang tua dengan baik dan benar. 

Tanggung jawab orang tua terhadap anak bukan hanya memenuhi 

kebutuhan jasmaninya saja, tetapi kebutuhan rohani juga harus dipenuhi 

oleh orang tua. 
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3. Hak dan Kewajiban orang tua  

Kewajiban orang tua terhadap anak diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014. UU tersebut merupakan perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal 26 

Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa kewajiban orang tua terhadap 

anak mencakup empat hal42, sebagai berikut  

a. Mengasuh, memelihara, melindungi, dan mendidik anak  

b. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, minat, dan 

bakatnya  

c. Mencegah anak menikah pada usia dini  

d. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti 

anak.  

Hak dan kewajiban orang tua dalam rumah tangga yaitu Kepala 

keluarga ialah orang tua sebagai pembentuk dan pimpinan keluarga 

mempunyai kewajiban dan rasa tanggung jawab untuk membina seluruh 

anggota keluarganya.43 

 

C. Pembelajaran Online 

1. Pengertian Pembelajaran Online  

Pembelajaran online atau online artinya adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara online, menggunakan aplikasi pembelajaran maupun 

jejaring sosial atau yang tersambung ke dalam jaringan komputer44. 

                                                           
42 Undang-undnag Republik Indonesia No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

undnag Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
43 Ni’mah, Peranan Orang Tua …. hal. 19  
44 Tim Kemenristekdikti. Buku Panduan Pengisian Survei Pembelajaran dalam Jaringan. 

(Jakarta, 2017). 
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Pembelajaran online juga e-learning yang merupakan sembarang 

pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik 

(LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, 

interaksi, atau bimbingan. Ada pula yang menafsirkan e-learning sebagai 

bentuk pendidikan jarak jauh yang dilakukan melalui media internet.45  

Pembelajaran online merupakan pemanfaatan jaringan internet 

dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran online siswa memiliki 

keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. 

Pembelajaran online dilakukan dengan disesuaikan kemampuan masing-

masing sekolah. Pembelajaran online dapat menggunakan teknologi digital 

seperti google classroom, rumah belajar, zoom, video converence, telepon 

atau live chat dan lainnya.46 Pembelajaran Online bertujuan memberikan 

layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan (online) yang bersifat masif 

dan terbuka untuk menjangkau peminat yang lebih banyak dan lebih luas47.  

Pembelajaran online yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pemberian tugas melalui pemantauan pendampingan oleh guru melalui 

whatsapp grup sehingga anak betul-betul belajar. Kemudian guru-guru 

bekerja dari rumah dengan berkoordinasi dengan orang tua, melalui video 

call maupun foto kegiatan belajar anak di rumah untuk memastikan adanya 

interaksi antara guru dengan orang tua. 

                                                           
45 Mohammad Yazdi. E-learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Teknologi Informasi. (Jurnal Ilmiah Foristek, 2(1), 2012). 
46 Shinta Kurnia Dewi, Efektivitas E-learning Sebagai Media Pembelajaran Mata 

Pelajaran TIK Kelas XI di SMA Negeri 1 Depok. (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Teknik 

Informatika Universitas Negeri Yogyakarta, 2011). 
47 Latjuba Sofyana, dkk. Pembelajaran Online Kombinasi Berbasis Whatsapp Pada Kelas 

Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun. (Jurnal Nasional Pendidik, 8(1), 

2019). 
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2. Karakteristik Pembelajaran Online  

Karakteristik dari pembelajaran online yaitu memungkinkan peserta 

didik belajar tanpa harus pergi ke ruang kelas, dan pembelajaran dapat 

dijadwalkan sesuai kesepakatan antara instruktur dan peserta didik, atau 

peserta didik dapat menentukan sendiri waktu belajar yang diinginkan. 

Pembelajaran berbasis online harus memiliki dua unsur penting yaitu 

informasi dan metode pengajaran yang memudahkan orang untuk 

memahami konten pelajaran. Pembelajaran berbasis online dilakukan 

melalui komputer menggunakan tulisan, suara, atau gambar seperti ilustrasi, 

photo, animasi, dan video. Ketiga Pembelajaran berbasis online 

diperuntukkan untuk membantu pendidik mengajar seorang peserta didik 

secara objektif.48  

Pertimbangan penggunaan pembelajaran online juga harus 

memperhatikan beberapa karakteristik pembelajaran online sebagai 

berikut49  

a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik sehingga dapat memperoleh 

informasi dan melakukan komunikasi dengan mudah dan cepat, baik 

antara pengajar dengan peserta didik atau antar peserta didik satu 

dengan yang lain. 

b. Memanfaatkan media komputer, seperti jaringan komputer (computer 

networks atau media digital)  

                                                           
48 Nunu Mahnun. Implementasi Pembelajaran Online dan Optimalisasi Pengelolaan 

Pembelajaran Berbasis Online di Perguruan Tinggi Islam Dalam Mewujudkan World Class 

University. (IJIEM: Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan, 1(1), 2018). 
49 Pusvyta Sari, Memotivasi Belajar Dengan Menggunakan E-learning. (Jurnal Ummul 

Qura, VI(2), 2015). 
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c. Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari secara mandiri (self 

learning materials)  

d. Materi pembelajaran dapat disimpan di komputer, sehingga dapat 

diakses oleh pengajar dan peserta didik atau siapapun tidak terbatas 

waktu dan tempat kapan saja dan di mana saja sesuai dengan 

keperluannya.  

e. Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan juga untuk 

mengetahui hasil kemajuan belajar, atau administrasi pendidikan, serta 

untuk memperoleh informasi yang banyak dari berbagai sumber 

informasi. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Online 

Setiap jenis pembelajaran yang diaplikasikan di sekolah akan 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Begitu juga dengan 

pembelajaran online. Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

Online adalah sebagai berikut 

a. Kelebihan Pembelajaran Online  

1) Mengatasi persoalan jarak dan waktu  

E-learning membantu pembuatan koneksi yang 

memungkinkan peserta didik masuk dan menjelajahi lingkungan 

belajar yang baru, mengatasi hambatan jarak jauh dan waktu. Hal ini 

memungkinkan pembelajaran bisa diakses dengan jangkauan yang 

lebih luas atau bisa diakses di mana saja dan tanpa terkendala waktu 

atau bisa diakses kapan saja.  
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2) Mendorong sikap belajar aktif  

E-learning memfasilitasi pembelajaran bersama dengan 

memungkinkan peserta didik untuk bergabung atau menciptakan 

komunitas belajar yang memperpanjang kegiatan belajar secara 

lebih baik di luar kelas baik secara individu maupun kelompok. 

Situasi ini dapat membuat pembelajaran lebih konstruktif, 

kolaboratif, serta terjadi dialog baik antar guru dengan peserta didik 

maupun antar peserta didik satu sama lain.  

3) Membangun suasana belajar baru  

Dengan belajar secara online, peserta didik menemukan 

lingkungan yang menunjang pembelajaran dengan menawarkan 

suasana baru sehingga peserta didik lebih antusias dalam belajar.  

4) Meningkatkan kesempatan belajar lebih  

E-learning meningkatkan kesempatan untuk belajar bagi 

peserta didik dengan menawarkan pengalaman virtual dan alat-alat 

yang menghemat waktu mereka, sehingga memungkinkan mereka 

belajar lebih lanjut. 

5) Mengontrol proses belajar  

Baik guru maupun peserta didik dapat menggunakan bahan 

ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui 

internet, sehingga keduanya bisa saling menilai bagaimana bahan 

ajar dipelajari. E-learning juga menawarkan kemudahan guru untuk 

mengecek apakah peserta didik mempelajari materi yang diunggah, 

mengerjakan soal-soal latihan dan tugasnya secara online.  
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6) Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi guru  

E-learning memberikan kemudahan bagi guru untuk 

memperbaharui, menyempurnakan bahan ajar yang diunggah 

dengan e-learning. Guru juga dapat memilih bahan ajar yang lebih 

aktual dan kontekstual.  

7) Mendorong tumbuhnya sikap kerja sama  

Hubungan komunikasi dan interaksi secara online antar guru, 

guru dengan peserta didik dan antar peserta didik mendorong 

tumbuhnya sikap kerja sama dalam memecahkan masalah 

pembelajaran.  

8) Mengakomodasi berbagai gaya belajar  

E-learning dapat menghadirkan pembelajaran dengan 

berbagai modalitas belajar (multisensory) baik audio, visual maupun 

kinestetik, sehingga dapat memfasilitasi peserta didik yang memiliki 

gaya belajar berbeda-beda.50  

b. Kelemahan Pembelajaran Online  

1) Penggunaan e-learning sebagai pembelajaran jarak jauh, membuat 

peserta didik dan pengajar/guru terpisah secara fisik, demikian juga 

antara peserta didik satu dengan lainnya. Keterpisahan secara fisik 

ini bisa mengurangi atau bahkan meniadakan interaksi secara 

langsung antara pengajar dan peserta didik. Kondisi itu bisa 

mengakibatkan pengajar dan peserta didik kurang dekat sehingga 

bisa mengganggu keberhasilan proses pembelajaran. Kurangnya 

                                                           
50 Pusvyta Sari, Memotivasi Belajar Dengan Menggunakan E-learning. (Jurnal Ummul 

Qura, VI(2), 2015), hal. 27-28 
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interaksi ini juga dikhawatirkan bisa menghambat pembentukan 

sikap, nilai (value), moral, atau sosial dalam proses pembelajaran 

sehingga tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, namun jika 

lebih terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek 

pendidikannya maka ada kecenderungan lebih memperhatikan 

aspek teknis atau aspek bisnis/komersial dan mengabaikan aspek 

pendidikan untuk mengubah kemampuan akademik, perilaku, sikap, 

sosial atau keterampilan peserta didik.  

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan pendidikan 

yang lebih menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor dan 

kurang memperhatikan aspek afektif.  

4) Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode atau 

teknik pembelajaran berbasis TIK. Jika tidak mampu menguasai, 

maka proses transfer ilmu pengetahuan atau informasi jadi 

terhambat dan bahkan bisa menggagalkan proses pembelajaran.  

5) Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan layanan 

internet yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri tanpa 

menggantungkan diri pada pengajar. Jika peserta didik tidak mampu 

belajar mandiri dan motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit 

mencapai tujuan pembelajaran. 

6) Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik dapat 

memanfaatkan fasilitas internet karena tidak tersedia atau kurangnya 

komputer yang terhubung dengan internet. Belum semua lembaga 
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pendidikan bisa menyediakan fasilitas listrik dan infrastruktur yang 

mendukung pembelajaran dengan e-learning. Jika peserta didik 

berusaha menyediakan sendiri fasilitas itu atau menyewa di warnet 

bisa terkendala masalah biaya.  

7) Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka, bisa 

mendapatkan masalah keterbatasan ketersediaan perangkat lunak 

yang biayanya relatif mahal.  

8) Kurangnya keterampilan mengoperasikan komputer dan internet 

secara lebih optimal.51 

4. Peran Orang tua dalam Pembelajaran Online  

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa orang tua memiliki peran yang 

urgen dalam mendampingi anaknya untuk melakukan pembelajaran. 

Adapun peran orang tua dalam pembelajaran online adalah sebagai berikut52 

a. Orang tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana orang 

tua dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak jauh dari 

rumah. 

b. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan pra-

sarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.  

c. Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan 

semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan 

pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta 

memperoleh prestasi yang baik.  

                                                           
51 Ibid. hal 29-30 
52 Nika Cahyati, Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran di Rumah Saat 

Pandemi Covid 19. (Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi, 04(1), 2020). 
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d. Orang tua sebagai pengarah atau director, orang tua mempunyai peran 

untuk selalu membimbing anaknya agar dapat mencapai keberhasilan di 

masa yang akan datang. Orang tua juga berperan untuk mengarahkan 

anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-masing 

anak. Hal ini dikarenakan anak mempunyai bakat yang berbeda-beda. 

Anak memiliki hak untuk mewujudkan cita-citanya. Anak harus selalu 

dingatkan agar tidak larut dalam situasi libur sekolah yang tidak 

menentu seperti saat ini. 

 

D. Anak Usia Dini 

1. Hakikat Anak usia dini 

Usia dini merupakan usia dimana usia yang tepat untuk diberikan 

berbagai konsep kehidupan sebagai bekal di kehidupan selanjutnya. 

Semenjak seorang manusia tersebut lahir dari rahim seorang ibu sanpai dia 

dapat hidup mandiri memerlukan waktu yang sangat panjang dibandingkan 

makhluk hidup yang lainnya.53  

Anak usia dini adalah anak yangmemiliki sifat unik karena di dunia 

ini tidak ada satu pun yang sama, meskipun lahir kembar, mereka dilahirkan 

dengan potensi yang berbeda, memiliki kelebihan, kekurangan, bakat, dan 

minat masing-masing. Perilaku anak juga beragam, demikian pula cara 

belajarnya. Oleh karena itu, para pendidik anak usia dini perlu mengenal 

keunikan tersebut agar dapat membantu mengembangkan potensi mereka 

secara lebih baik dan efektif.54 Masa usia dini merupakan masa peletakan 

                                                           
53 Ika Budi Maryatun, Peran pendidik PAUD Dalam Membangun Karakter Anak, 

(Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Anak Vol. 5 No. 1, 2016), hal. 747 
54 Enco Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 20 
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dasar atau fondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Berikut 

berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan.55  

Usia dini merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang 

sangat menentukan bagi anak di masa depannya atau disebut juga masa 

keemasan (the golden age) sekaligus periode yang sangat kritis yang 

menentukan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.56  

Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar. Oleh 

karena itu, kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk 

pembelajaran anak karena rasa ingin tahu anak usia ini berada pada posisi 

puncak. Pada usia emas terjadi transformasi yang luar biasa pada otak dan 

fisiknya, sehingga usia ini sangat penting bagi perkembangan intelektual, 

spiritual, emosional, dan sosial anak sesuai dengan karakteristiknya masing-

masing. Oleh karena itu, pendidikan dan lingkungan yang tepat untuk 

mengembangkan anak pada usia dini sangat diperlukan.57 

Anak adalah makhluk yang aktif dan penjelajah yang adaptif, selalu 

berupaya untuk mengontrol lingkungannya. Masa kanak-kanak merupakan 

gambaran awal manusia sebagai seorang manusia, tempat kebaikan dan sifat 

buruk kita yang tertentu dengan lambat, namun jelas berkembang dan 

mewujudkan dirinya.58 

Disadari atau tidak, apa yang diucapkan orang tua, apa yang dilakukan 

orang tua tentu akan ditiru oleh anak-anak. Maka dari itu, sebagai orang tua 

atau pendidik harus memberikan contoh nyata atau keteladanan yang baik 

                                                           
55 Suyadi, Konsep dasar PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 1 
56 Ibid, hal. 2 
57 Enco Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 34-

35 
58 Ali Nugraha, Pengembangam Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini, (Bandung: 

JILSI Foundation), hal. 49 
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pada anak-anak.59 Salah satu langkah yang signifikan dan strategis, untuk 

dapat memberikan pembekalan yang optimal pada anak didahului dengan 

memahami karakteristik anak usia dini.60 

2. Karakteristik anak usia dini 

Anak usia dini memiliki beberapa karakter diantaranya adalah 

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar. 

Segala sesuatu yang ada di sekelilingnya ingin diketahu olehnya. 

Kemudian, anak juga mulai gemar bertanya sesuatu meski dalam bahasa 

yang masih sangat sederhana. Biasanya dengan kata “apa” atau 

“mengapa”. Maka dari itu, setiap pertanyaan perlu dilayani dengan 

jawaban yang bijak dan komprehensif, serta tidak sekedar menjawab. 

Bahkan kita juga bisa merangsang keingin tahuan anak dengan 

mengajukan pertanyaan balik kepada anak tersebut.61 

b. Merupakan pribadi yang unik 

Meskipun kembar, setiap anak pasti mempunyai keunikan 

masing masing seperti gaya belajar, minat, dan latar belakang keluarga. 

Dalam keunikan ini dapat berasal dari faktor genetis atau berasal dari 

lingkungan anak tersebut.62 

 

 

                                                           
59 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Ciputat: Kencana Prenadamedia 

Group), hal. 3 
60 Ali Nugraha, Pengembangam Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini, (Bandung: 

JILSI Foundation), hal. 20 
61 Mukti amini, Perkembangan dan konsep dasar pengembangan anak usia dini, hal. 104-

109 
62 Ibid 
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c. Suka berfantasi dan berimajinasi 

Fantasi merupakan kemampuan membentuk tanggapan baru 

dengan pertolongan tanggapan yang sudah ada.63 Sedangkan imajinasi 

adalah anak usia dini suka membayangkan dan mengembangkan 

berbagai hal jauh melampaui kondisi yang nyata. Sedangkan 

kemampuan anak dalam menciptakan suatu objek tanpa didukung data 

yang nyata.64 Fantasi dan imajinasi anak sangat penting bagi 

perkembangan. Oleh karena itu, fantasi dan imajinasi perlu diarahkan 

dan dikembangkan melalui berbagai kegiatan. 

d. Masa paling potensial untuk belajar 

Masa golden age adalah usia emas yaitu istilah yang disebutkan 

untuk anak usia dini. Karena pada rentang usia ini anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesatpada berbagai aspek. 

Hubungan yang positif dan membangun pada anak usia dini sangat 

penting untuk perkembangan kognitif dan emosi sosialnya.65 Oleh 

karena itu, anak usia dini merupakan masa yang paling peka dan 

potensial untuk mempelajari sesuatu. Pendidik perlu memberikan 

stimulasiyang tepat kepada anak tersebut. 

e. Menunjukkan sikap egosentris 

Anak usia dini pada umumnya hanya memahami sesuatu dari 

sudut pandangnya sendiri, bukan dari orang lain. Anak yang egosentik 

lebih banyak berpikir dan berbicara tentang diri sendiri dari pada tentang 

                                                           
63 Zulkifli Lubis, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1986) 
64 Ayah Bunda, Dari A Sampai Z tentang Perkembangan Anak, Buku Pegangan untuk 

Pasangan Muda, (Jakarta: PT. Gaya Favorit Press, 2008) 
65 Siskandar. Kurikulum Berbasis Kompetensi Untuk Anak Usia Dini, dalam Buletin 

PADU (Jurnal Ilmiah Anak Usia Dini, Vol. 2 No. 01, (April, 2003). 
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orang lain yang bertujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri.66 Hal 

ini dapat dilihat dari perilaku anak tersebut misalnya, suka merebut 

mainan temannya, mengganggu temannya, dsb. 

f. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 

Anak usia dini mempunyai daya rentang perhatian yang pendek 

sehingga perhatian anak tersebut teralihkan pada kegiatan yang lainnya. 

Usia 5 tahun untuk dapat melalukan duduk tenang kemudian 

memperhatikan sesuatu adalah sekitar 10 menit, kecuali untuk hal-hal 

yang membuatnya senang, maka dari itu seorang pendidik perlu 

membuat suasana yang menyenangkan dalam mendidik mereka. 67 

g. Sebagai bagian dari makhluk sosial 

Melalui interaksi sosial dengan teman sebaya misalnya dengan 

bergaul, bermain dengan teman dapat belajar berbagi, mengalah, dsb, 

anak usia dini akan terbentuk konsep dirinya. Anak tersebut juga belajar 

bersosialisasi dan belajar untuk dapat diterima di lingkungannya. Dalam 

hal ini tentunya anak tersebut akan belajar untuk berperilaku sesuai 

harapan sosialnya karena anak tersebut membutuhkan orang lain dalam 

kehidupannya.68 Maka dari itu, sebagai pendidik perlu mengarahkan 

anaknya dengan berperilaku sosial dengan baik. 

 

 

 

 

                                                           
66 Ayah Bunda, Dari A Sampai Z tentang Perkembangan Anak, Buku Pegangan untuk 

Pasangan Muda, (Jakarta: PT. Gaya Favorit Press, 2008) 
67 Mukti amini, Perkembangan dan konsep dasar pengembangan anak usia dini, hal. 104-

109 
68 Ibid 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Judul dan Tahun 

Penelitian 
Peneliti Desain Penelitian Hasil 

1 Peran orang tua 

dalam 

menerapkan 

pembelajaran di 

rumah saat 

Pandemi Covid 

19, 2020 

Nika 

Cahyati 

Rita 

Kurumah 

Metode penelitian ini 

adalah menggunakan 

metode kualitatif 

fenomenologis, data di 

peroleh melalui 

angket, populasi dari 

penelitian ini adalah 

orang tua yang 

memiliki anak usia 5-8 

tahun, sampel 

penelitian ini adalah 

orang tua yang 

memiliki anak usia 5-8 

tahun di Kabupaten 

Kuningan. 

Orang tua dapat 

meningkatkan kelekatan 

hubungan dengan anaknya 

dan orang tua dapat melihat 

langsung perkembangan 

kemampuan anaknya dalam 

belajar 

2 Peran orang tua 

dalam 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran di 

rumah pada 

masa pandemi, 

2021 

Agustien 

Lilawati 

Metode penelitian 

yang digunakan adalah 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan 

data melalui 

wawancara, observasi, 

serta dokumentasi 

dengan analisis data 

deskriptif. Teknik 

analisis data terdiri dari 

reduksi data, sajian 

data, dan penarikan 

simpulan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) 

peran orang tua terhadap 

penerapan pembelajaran di 

rumah pada masa pandemi 

dalam mendidik anak 

meliputi pendampingan dan 

sebagai motivator. (2) 

dampak peran orang tua 

terhadap pembelajaran pada 

masa pandemi di RA Team 

Cendekia Surabaya, 

orangtua memfasilitasi 

keterlibatan kegiatan 

pembelajaran dalam 

pendidikan anak usia dini di 

RA Team Cendekia 

Surabaya. 

3 Peran Orang Tua 

dalam 

Pembelajaran 

Daring di MI 

Nurul Ulum 

Pedurungan 

Kota Semarang 

Tahun Pelajaran 

2020/2021 

Siti Nur 

Khalimah 

Metode penelitian 

yang digunakan adalah 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan 

data melalui 

wawancara, observasi, 

serta dokumentasi 

dengan analisis data 

deskriptif. Teknik 

analisis data terdiri dari 

reduksi data, sajian 

Peran orang tua dalam 

pembelajaran 

daring di MI Darul Ulum 

Pedurungan Kota Semarang 

yaitu orang tua 

melaksanakan dua peran 

sekaligus pertama menjadi 

orang tua dan kedua 

menjadi guru di rumah; 

menyediakan sarana dan 

prasarana kepada anak; 

memberikan semangat; 

motivasi; mengarahkan 
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data, dan penarikan 

simpulan. 

anak sesuai dengan bakat 

dan minat yang dimiliki 

oleh masing-masing anak.  

4 Peranan Orang 

Tua Siswa dalam 

Melaksanakan 

Pendampingan 

Pembelajaran 

dari Rumah 

Secara Online 

Diah Rina 

Miftakhi 

Feri 

Ardianah 

Metode penelitian 

yang digunakan adalah 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan 

data melalui 

wawancara, observasi, 

serta dokumentasi 

dengan analisis data 

deskriptif. Teknik 

analisis data terdiri dari 

reduksi data, sajian 

data, dan penarikan 

simpulan. 

Orang tua memegang 

peranan sebagai sosok 

pengganti guru di rumah 

untuk anak-anaknya dalam 

belajar dari rumah. 

Keterlibatan orangtua 

dalam melaksanakan 

pembelajaran dari rumah 

ini akan sangat menentukan 

tingkat keberhasilan anak 

selama mengikuti 

pembelajaran dari rumah. 

Dibutuhkan kerjasama yang 

baik antara pihak sekolah 

dengan pihak orangtua 

dalam melaksanakan proses 

pembelajaran secara online 

ini. 

5 Optimalisasi 

Peran 

Pengawasan 

Orang Tua 

dalam 

Pelaksanaan 

Sekolah Online 

di Masa Pandemi 

Covid-19 

Tsaniya 

Zahra 

Y.W 

Hetty 

Krisnani 

Metode penelitian 

yang digunakan adalah 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan 

data melalui 

wawancara, observasi, 

serta dokumentasi 

dengan analisis data 

deskriptif. Teknik 

analisis data terdiri dari 

reduksi data, sajian 

data, dan penarikan 

simpulan. 

Konsep sekolah online 

membawa kendala dan 

dampak yang begitu 

signifikan baik bagi 

anak sebagai peserta didik 

maupun guru sebagai 

tenaga pengajar. 

Kurangnya fasilitas 

penunjang yang 

memadai dan keterbatasan 

pemahaman mengenai 

akses teknologi dan 

jaringan internet menjadi 

kendala utama yang 

dirasakan oleh kedua belah 

pihak. Selain itu, ditemukan 

juga bahwa peran 

pengawasan dan 

perhatian orangtua kepada 

anak dalam proses 

pembelajaran online ini 

sangat penting bagi 

terwujudnya 

hasil belajar yang optimal.  
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F. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan teori yang dideskripsikan sebelumnya bahwa keluarga 

sangat berperan dalam melakukan pendampingan kegiatan pembelajaran online 

di rumah pada saat pandemi covid-19 di PAUD Tunas Ceria Desa Pulotondo 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Adapun kerangka berfikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Orang tua 

Pembelajaran online di rumah 

Anak Usia Dini 

Hasil Belajar Anak 


